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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bermaksud melakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model PJBL 

(Project Based Learning) pada capaian pembelajaran menganalisis misi dan strategi dakwah 

Rasulullah saw. di Mekah sebagai rahmat bagi seluruh alam guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa Kelas III MI Aldafah Lolibu. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran  problem based learning  pada materi Tradisi Masyarakat arab 

sebelum islam  di kelas III MI Aladafah Lolibu berhasil dan dapat diterapkan pada materi 

pembelajaran tradisi Masyarakat arab sebeum Islam atau materi lain sebagai alternatif. Hal ini 

dibuktikan dari hasil pengolahan data hasil belajar siswa yang selalu mengalami peningkatan dari 

setiap siklus yang dijalani, hasil belajar siswa dari pra siklus sebesar 70 % meningkat menjadi 80 

% pada siklus I dan kembali meningkat menjadi 93 % pada siklus II. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Project Based Learning, Sejarah Kebudayaan Islam 

 

ABSTRACK 

 

This research intends to improve learning by using the PJBL (Project Based Learning) model on 

learning outcomes analyzing the mission and strategy of the Prophet (saw) da'wah in Mecca as a 

blessing for all nature to increase the learning motivation of Class III MI Aldafah Lolibu students. 

The results showed that the results  of Student Learning through Model Pwere problem  based 

learning on the material Tradition of the Arab Society before Islam  in class III MI Aladafah Lolibu 

was successful and could be applied to the learning material of the Arab Community tradition before 

Islam or other materials as an alternative. This is evidenced by the results of processing student 

learning outcomes  data which always increases  from each cycle undertaken, student learning 

outcomes  from pre-cycle sof 70% increase to 80% in cycle I and again increase to 93% in cycle II. 

 

Keywords: Learning outcomes, Project Based Learning, History of Islamic Culture 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu interaksi pendidik dengan peserta didik pada 

lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang bertukar 

informasi. Pada pembelajaran terjadi perubahan tingkah lagu peserta didik. Dari 

yang tidak bisa menjadi bisa. Pembelajaran diartikan usaha sadar dari guru untuk 

mengusahakan agar peserta didik yang tidak tahu menjadi tahu. Pembelajaran 

merupakan suatu sistem atau proses pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan 

dan dievaluasi secara sistematis. 

Pembelajaran kurikulum merdeka merupakan pembelajaran Capaian 

Pembelajaran dengan memperkuat proses pembelajaran dan asesmennya untuk 
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mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Prinsip pembelajaran 

pada kurikukulum merdeka menekankan perubahan pandangan dari pembelajaran 

yang dulunya pembelajaran berpusat pada guru (Teacher Centered) menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered) pembelajaran yang 

sebelumnya bersifat verbalisme menjadi aplikatif serta proses belajar dapat 

berlangsung secara luring maupun daring (belajar di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat). 

Salah satu faktor yang ikut menentukan kelancaran peserta didik dalam 

belajar adalah motivasi belajar. Menurut Indaryati (2020), motivasi adalah salah 

satu penggerak dari dalam hati individu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi 

belajar peserta didik dapat dipupuk dengan mengikut sertakan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat dibutuhkan seseorang karena 

motivasi sebagai pemicu manusia untuk melakukan perbuatan, menentukan arah, 

dan menyeleksi perbuatan (Pratiwi, 2021). 

Munirah (2020) menyatakan bahwa kemampuan guru memberi motivasi 

kepada peserta didik belajar akan memberi arti penting dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran sudah tercapai separuhnya jika guru mampu memberi 

motivasi kepada peserta didik. Guru cukup mengekselerasi kemampuan yang 

dimiliki peserta didik dan memadukan motivasinya untuk mecapai target 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diberikan dan dipelajari di Madrasah Ibtidayah , mulai dari kelas III sampai 

kelas VI. SKI di MI juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melatih 

dan memberikan kesempatan berpikir kritis dan objektif kepada siswa. Dalam 

proses pembelajaran SKI di MI, menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir, mengambil ibrah dan memahami sejarah perkembangan 

islam serta kontektualisasi dalam kehidupan masa kini. 

Pada pembelajaran SKI di kelas III MI Aldafah Lolibu terdapat materi 

Tradisi Masyarakat Arab Sebelum Islam . Pada materi Tradisi Masyarakat Arab 

Sebelum Islam. Di MI Al Dafah Lolibu rerata prestasi belajar SKI adalah sebesar 

64 sedangkan KKM pada mata pelajaran ini adalah sebesar 69. Selain itu dalam 

pelaksanaan pembelajaran SKI guru tidak meggunakan metode yang bervariasi 

sehingga siswa merasa jenuh dan bahkan kesulitan dalam mata pelajaran SKI.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) 

adalah penelitian yang di kembangkan dari penelitian tindakan. Menurut kemmis 

(1998) penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 

dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran pada 

sosial mereka.  Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian 

pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk 

memecakan masalah-masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokok, 
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yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 1 PTK mempunyai 

karakteristik tersendiri yang membedakan dengan penelitian lain, diantaranya yaitu: 

masalah yang dihadapi guru adalah masalah yang dihadapi guru dikelas, 

memperbaiki pembelajaran dikelas, dan PTK merupakan penelitian yang bersifat 

kolaboratif. Dalam model Kurt Lewis terdapat empat tahapan yang harus dilakukan 

dalam proses penelitian tindakan yaitu perencanaan(planing), 

Pelaksanaan(acting),pengamatan (observing), dan refleksi(reflecting). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain PTK 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Kelas III MI Aldafah Lolibu. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan Tes, Angket, 

Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistic mendeskripsikan menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk 

mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa. Data diperoleh dari hasil tes 

formatif pada siklus I dan II. Setiap peserta didik dikatakan tuntas belajar jika 

peserta didik sudah mencapai nilai KKTP yaitu 69.  

  

 
1 Sukidi dkk, Manejemen Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: insan cendekia, 2007) 10. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data observasi aktifitas siswa diatas tergambar bahwa aktivitas 

siswa dalam pembelajaran masih sangat rendah yaitu hanya mencapai 73 %. 

Dari kegiatan siswa yang di obseravsi ternyata masih ada beberapa aspek yang 

tidak berjalan sebagaimana mestinya, dengan kriteria sebagai berikut: 

  

            presentase                 predikat 

 86%-100% Sangat tinggi 

71%-85% tinggi 

56%-70% sedang 

41%-55% rendah 

  <_40% Sangat rendah 

    Niali akhir =50 x100/60= 83,33% 

 

  Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I diatas 

terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran masih berjalan kurang menarik ada 

beberapa aspek penilaian yang masih belum tarlaksana dengan baik, 

misalnya pada aspek  memberikan pertanyaan pemantik terkait materi 

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai, 

kemampuan guru dalam pemanfaatan media audio visual, memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa, dan aspek kemampuan guru menyimpulkan pembelajaran 

sehingga persentase lembar observasi guru baru mencapai 83 %. Namun secara 

keseluruhan proses pembelajaran berlangsung dengan tertib dan lancar. 

                                     Tabel 1 asesmen formatif siklus 1  

NO               NAMA                  

KKTP  

      NILAI             

KETERANAGAN 

1 ADIBA  70 75 tuntas 

2 AFIF 70 73  tuntas 

3 AFIFAH 70 72  Tuntas  

4 AZIZUL 70 67 Tidak tuntas   

5 BAIM 70 68 Tidak tuntas 

6 DENI 70 75 tuntas 

7 DINI 70 80 tuntas 

8 HAFIZ 70 82 tuntas 

9 HARLIN 70 85 tuntas 

10 ERLIN  70 78 tuntas 

11 FADILA  70 77 tuntas 

12 RAJAB  70 75 tuntas 

13 MARAWAN  70 66 Tidak tuntas 

14 HIDAYAT 70 75 tuntas 

15 ZURAINY 70 80 tuntas 
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Dari hasil tes formatif siklus I yang ikuti oleh 15 siswa, terdapat 12siswa 

(80%) yang sudah mencapai nilai KKTP sedangkan 3 siswa (20%) lainnya 

belum belum mencapai KKTP. Untuk itu peneliti melanjutkan penelitian ke siklus 

II dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan atau kekurangan pada siklus I. 

 

4) Tahap Analisis dan Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi terhadap seluruh kegiatan siswa dan guru 

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning masih ada beberapa belum terlaksana secara maksimal 

salah satunya yaitu sebagian besar siswa belum dapat berkolaborasi dengan baik 

dalam diskusi kelompoknya. Agar pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya dapat berjalan dengan baik, maka peneliti atau guru dengan 

observer perlu mencari solusi agar kelemahan-kelemahan pada proses belajar-

mengajar menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut perlu 

dibuat perencanaan sebagai berikut: 1) Memberikan motivasi agar siswa dapat 

lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran; 2) Memberikan bimbingan 

dengan lebih intensif pada setiap siswa dan kelompok siswa yang terlihat 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya; 3) Memberikan waktu dan 

kesempatan bertanya yang lebih luas pada siswa yang belum menguasai materi 

pembelajaran dan meminta mereka agar jangan takut untuk bertanya. 

Melihat data hasil belajar siswa kelas III mi aldafah lolibu menggunakan 

model pembelajaran problem based learning  pada siklus I yakni dari 15 siswa, 

terdapat 12 siswa (80%) yang sudah mencapai nilai KKTP sedangkan 3siswa 

(20%) lainnya belum belum mencapai KKTP. Hal ini menunjukkan peningkatan 

yang cukup bagus dibandingkan pembelajaran menggunakan metode ceramah 

pada pra siklus dimana hasil belajarnya hanya 10 siswa (70%) yang KKTPnya 

dinyatakan tuntas sedangkan 5 siswa (30 %) lainnya nilainya dibawah KKTP 

yang sudah ditetapkan yakni 75 % . Akan tetapi karena peneliti mengharapkan 

minimal 85% siswa kelas III mi aldafah lolibu memperoleh ketuntasan 

belajar, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki 

kelemahan-kelemahan atau kekurangan pada siklus I. 

a. Deskripsi tindakan siklus II 

 

Siklus kedua ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu tahap 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflection). 

1. Tahap Perencanaan siklus 1I 

Perencanaan merupakan Tahapan awal yang dilakukan peneliti 

sebelum melakukan Tindakan. Adapun dalam tahap perencanaan 

ini di lakukan beberapa kegiatan yaitu 

a. Peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran pada materi 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan 

metode problem based learning  

b. Membuat modul ajar 

c. Membuat lembar kegiatan siswa (LKPD) 
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d. Membuat instrument yang digunakan dalam siklus penelitian 

tindakan kelas 

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 

2. Tahap pelaksanaan siklus II 

Tindakan ini merupakan realisasi dari perencanaan yang berupa 

penerapan strategi pembelajaran tertentu untuk memperbaiki

 dan menyempurnakan model pembelajaran yang telah dijalankan 

sebelumnya.  

               3)  Tahap pengamatan / observasi siklus 11 

                    Pengamatan atau observasi dilakukan pada semua aspek 

kegiatan yang diajukan untuk mengenali, merekam, dan 

mendokumentasikan setiap indikator atau proses dari hasil yang dicapai. 

Pengamatan yang dilakukan kolaborator adalah sebagai berikut 

a. Kolaborator mengamati situasi kegiatan saat pembelajaran 

b. Kolaborator mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran 

c. peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 

                            Kolaborator mengamati aktifitas guru 

                               Tabel 8 tabel keaktifan siswa siklus II 

no Aspek           

Kegiatan  

                    Skor 

penilaian  

 Langkah-langkah 

pembelajaran  

ya Tidak  1 2 3 4 

1 Siswa menjawab 

salam  

√     √ 

2 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

√     √ 

3 Siswa 

memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

√     √ 

4 Siswa dapat 

berkolaborasi 

dengan baik dengan 

teman kelompoknya 

√    √  

5 Siswa berani tampil 

mempersentasekan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

√    √  

6 Siswa 

menyimpulkan 

materi sesuai 

bimbingan guru 

√      

 Jumlah skor 

perolehan  

  0 0 2 12 

 

                     Presentase aktivitas  14/15x100=93,33% 
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                  Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas guru siklus II diatas 

terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan sangat 

baik. Kekurangan atau kelemahan pada aspek memberikan pertanyaan 

pemantik terkait materi pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, kemampuan guru dalam pemanfaatan media audio visual 

dan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa dapat diperbaiki di siklus 

II, hanya aspek kemampuan guru menyimpulkan pembelajaran yang masih perlu 

ditingkatkan. Namun secara keseluruhan proses pembelajaran berlangsung 

dengan sangat baik dengan meningkatnya hasil observasi guru menjadi 90 %. 

 

Tabel 3 hasil asesmen formatif siklus II 

NO               NAMA                  

KKTP  

      NILAI             

KETERANAGAN 

1 ADIBA  70 80 tuntas 

2 AFIF 70 81  tuntas 

3 AFIFAH 70 85 Tuntas  

4 AZIZUL 70 69 Tidak tuntas   

5 BAIM 70 85 tuntas 

6 DENI 70 86 tuntas 

7 DINI 70 83 tuntas 

8 HAFIZ 70 84 tuntas 

9 HARLIN 70 87 tuntas 

10 ERLIN  70 80 tuntas 

11 FADILA  70 80 tuntas 

12 RAJAB  70 79 tuntas 

13 MARAWAN  70 75  tuntas 

14 HIDAYAT 70 80 tuntas 

15 ZURAINY 70 83 tuntas 

 

    Dari hasil tes formatif siklus II yang ikuti oleh 15 siswa, terdapat 14 siswa (93 

%) yang sudah mencapai nilai KKTP sedangkan 1 siswa (7 %) yang belum 

mencapai KKTP. 

1) Tahap analisis dan refleksi siklus II 

 Berdasarkan hasil observasi terhadap seluruh kegiatan siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning  dan data hasil belajar siswa kelas III mi aldafah Lolibu  

menggunakan model pembelajaran problem based learnig pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan, terlihat dari observasi aktifitas siswa 

siklus I sebanyak 83 % mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 93 

%. Demikian pula dengan observasi aktifitas guru pada siklus I pada siklus 

sebesar 83 % mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 98 %. Hal ini 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa yang juga turut mengalami 

peningkatan, dimana dari 15 siswa, terdapat 14 siswa (93 %) yang sudah 

mencapai nilai KKTP sedangkan 1 siswa (7 %) lainnya belum mencapai 

KKTP. Hal ini menunjukkan peningkatan yang sangat bagus dibandingkan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning pada 



Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 
Vol. 1. No. 5. Desember 2023, E-ISSN: 2988-2540 

Hal.1041-1050 

  

1048 
 

siklus I dimana hasil belajarnya hanya 11 siswa (76 %) yang KKTPnya 

dinyatakan tuntas sedangkan 5 siswa (24 %) lainnya nilainya dibawah KKTP yang 

sudah ditetapkan yakni 75 % . Dengan peningkatan hasil pembelajaran ini peneliti 

menganggap bahwa penerapan model problem based learniang  pada materi tradisi 

masyarakat arab sebelum islam berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dan 

tidak perlu di lanjutkan untuk siklus III. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran  problem based learning  pada materi Tradisi Masyarakat arab 

sebelum islam  di kelas III MI Aladafah Lolibu berhasil dan dapat diterapkan pada 

materi pembelajaran tradisi Masyarakat arab sebeum Islam atau materi lain sebagai 

alternatif. Hal ini dibuktikan dari hasil pengolahan data hasil belajar siswa yang 

selalu mengalami peningkatan dari setiap siklus yang dijalani, hasil belajar siswa 

dari pra siklus sebesar 70 % meningkat menjadi 80 % pada siklus I dan kembali 

meningkat menjadi 93 % pada siklus II. 
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